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ABSTRAK

Kinerja guru merupakan faktor strategis dalam meningkatkan mutu pendidikan dan pencapaian tujuan pendidikan nasional.
Di Kota Cilegon, rendahnya rata-rata nilai kompetensi pedagogis guru yang hanya mencapai 59,03 menandakan perlunya
intervensi terhadap faktor-faktor yang memengaruhi kompetensi pedagogis tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh kepemimpinan perubahan, supervisi akademik kepala sekolah, dan self-efficacy terhadap
kompetensi pedagogis guru SMP Negeri di Kota Cilegon, baik secara parsial maupun simultan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode survei ex post facto. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis jalur (path
analysis), dengan populasi sebanyak 507 guru dan sampel sebanyak 230 guru yang ditentukan melalui rumus Slovin dengan
tingkat signifikansi 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
kepemimpinan perubahan terhadap kompetensi pedagogis guru (koefisien = 0,195; p < 0,05), serta pengaruh yang lebih
kuat dari supervisi akademik kepala sekolah terhadap kompetensi pedagogis guru (koefisien = 0,353; p < 0,05). Temuan
ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah yang visioner dan adaptif, bersama supervisi akademik yang
terstruktur, dapat meningkatkan kompetensi pedagogis guru. Sinergi antara keduanya, ditambah peningkatan self-efficacy
guru, terbukti efektif dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan memberdayakan guru untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran.
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1. PENDAHULUAN

Peran guru dalam mencapai keberhasilan pendidikan yang bermutu merupakan hal yang penting dalam
peningkatan dan pengembangan sumber daya manusia. Sumber Daya Manusia (SDM) yang bermutu dan
mampu bersaing dalam segala aspek kehidupan sangat menentukan keberhasilan tujuan pendidikan nasional
dan kemajuan Indonesia, keberadaan sumber daya manusia yang kompeten dan bermutu dalam bidang
pendidikan dapat membantu mewujudkan capaian dan prestasi belajar siswa serta meningkatkan mutu
pendidikan secara menyeluruh. Banyak variabel yang dapat menunjukkan adanya peningkatan mutu sekolah,
antara lain sarana dan prasarana sekolah, biaya pendidikan, guru, tenaga kependidikan, dukungan orang tua,
faktor input siswa, dan manajemen sekolah dalam menyelenggarakan pendidikan di sekolah (Irwansyah, 2021).
Guru yang memiliki mutu kinerja yang baik akan mampu meningkatkan mutu pendidikan secara
berkesinambungan, sebaliknya guru yang memiliki kinerja di bawah standar minimal akan menghambat
peningkatan dan pengembangan mutu pendidikan. Guru akan berkinerja baik apabila kepala sekolah
memberikan pembinaan dan pengawasan terhadap kinerja guru. Guru merupakan salah satu variabel yang
sangat penting dalam sistem pendidikan secara menyeluruh untuk meningkatkan prestasi siswa. Oleh karena
itu, segala upaya yang dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan tidak akan memberikan kontribusi yang
signifikan tanpa didukung oleh guru yang profesional dan berkualitas. Kinerja guru harus ditingkatkan agar
dapat mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan dengan menggunakan berbagai upaya dan strategi
(Zhahira, 2022).

Berdasarkan data hasil Uji Kompetensi Guru (UKG) pada tahun 2022, nilai rata-rata kompetensi
pedagogis Kota Cilegon sebesar 59,03 (npd.kemdikbud.go.id). Berdasarkan data uji kompetensi pedagogis
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guru tersebut, maka kompetensi pedagogis guru di Kota Cilegon dapat dikatakan rendah. Kompetensi
pedagogis merupakan kemampuan guru terhadap peserta didik, merancang dan melaksanakan pembelajaran,
mengevaluasi hasil belajar, dan mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensinya
(Putra et al., 2023).

Rendahnya kompetensi pedagogis ini dapat menggambarkan bahwa sejumlah guru perlu meningkatkan
kemampuan dan kompetensinya dalam memberikan pembelajaran yang bermutu kepada peserta didik
(Bremner et al., 2023). Dampak dari rendahnya kompetensi pedagogis guru dapat dirasakan dalam proses
pembelajaran, di mana kualitas pengajaran dan pemahaman materi oleh guru belum optimal (Bartlett &
Mogusu, 2013). Hal ini juga dapat berdampak pada pemahaman dan kemampuan siswa dalam menguasai
materi pelajaran dengan baik. Selain itu, rendahnya kompetensi pedagogis guru akan berdampak pada
rendahnya kualitas pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru, yang pada akhirnya akan berdampak pada
rendahnya kualitas pendidikan sekolah dan secara umum akan berdampak pada rendahnya kualitas pendidikan
nasional (Ngarukiye et al., 2022). Untuk mengatasi permasalahan tersebut, peran utama kepala sekolah adalah
memimpin perubahan dan meningkatkan kualitas pedagogi guru (Torrance et al., 2022). Peran kepala sekolah
sebagai pemimpin di lingkungan sekolah sangat vital karena memiliki peran penuh dalam mengembangkan
sumber daya manusia guru dan tenaga kependidikan agar dapat berkinerja dengan baik, yang berdampak pada
peningkatan hasil belajar siswa. Pencapaian tujuan pendidikan memerlukan sinergi antara peran kepala sekolah
dan guru. Kepala sekolah yang mampu mengelola sumber daya manusia yang tersedia di sekolah dengan baik
serta menciptakan iklim dan budaya kerja yang efektif dan efisien akan memudahkan organisasi, dalam hal ini
sekolah, dalam mencapai tujuan yang diharapkan (Richard & Gorton, 1976). Kinerja guru merupakan salah
satu faktor kunci dalam peningkatan mutu pendidikan, dan berbagai unsur kepemimpinan dan manajemen
sekolah sangat memengaruhinya. Kepemimpinan perubahan menjadi penting karena pemimpin yang visioner
dapat menciptakan inovasi dan lingkungan kerja yang adaptif terhadap dinamika pendidikan. Dengan
kepemimpinan perubahan, guru terpacu untuk terus belajar, beradaptasi, dan memberikan yang terbaik dalam
proses pembelajaran. Kepemimpinan yang praktis ini dapat memotivasi guru untuk meningkatkan
kompetensinya, mengembangkan kreativitas, dan menyajikan pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan
siswa (Remi et al., 2011). Selain itu, supervisi akademik kepala sekolah berperan sebagai mekanisme
monitoring dan coaching yang memberikan bimbingan profesional kepada guru (Imamah & Churrahman, 2022;
Setyaningsih & Suchyadi, 2021). Supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah secara terstruktur dan suportif
membantu guru mengatasi tantangan pembelajaran dan meningkatkan kualitas pengajaran (Nadrah, 2023). Di
sisi lain, Self-efficacy adalah keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk mengorganisir dan
melaksanakan tindakan yang diperlukan dalam situasi tertentu (Johnson, 2022). Ketika guru merasa dihargai
dan puas dengan pekerjaannya, mereka cenderung lebih bersemangat dan berdedikasi tinggi (Warni et al.,
2021). Kombinasi kepemimpinan perubahan yang menginspirasi, supervisi akademik kepala sekolah, dan self-
efficacy yang tinggi akan dapat meningkatkan kompetensi pedagogis guru. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh kepemimpinan perubahan terhadap kompetensi pedagogis guru, (2) pengaruh langsung
supervisi akademik kepala sekolah terhadap kompetensi pedagogis guru, (3) pengaruh langsung self-efficacy
terhadap kompetensi pedagogis guru, dan (6) pengaruh kepemimpinan perubahan, supervisi akademik kepala
sekolah, dan self-efficacy secara simultan terhadap kompetensi pedagogis guru.

2. PEMBAHASAN
2.1. Kepemimpinan Perubahan

Kepemimpinan perubahan merupakan upaya untuk menciptakan perubahan dalam suatu organisasi
sehingga menghasilkan perubahan yang membuat semua komponen dalam organisasi bersatu dan saling
berempati untuk mewujudkan perubahan yang dilakukan menjadi lebih bermanfaat dan bernilai positif bagi
organisasi. Menurut Mangundjaya (2019), kepemimpinan perubahan merupakan gaya atau cara seorang
pemimpin perubahan yang berhasrat untuk melakukan perubahan dan mendampingi proses perubahan tersebut
untuk menghasilkan kondisi yang lebih baik. Kepemimpinan perubahan merupakan gaya atau pendekatan yang
mencirikan keinginan seorang pemimpin untuk mengakomodasi perubahan dan mendampingi proses
perubahan tersebut untuk menciptakan kondisi yang lebih baik dari sudut pandang individu maupun organisasi
(Liu, 2010). Kepemimpinan perubahan tidak hanya terbatas pada keinginan untuk melakukan perubahan yang
ingin dilakukan oleh seorang pemimpin tetapi juga melibatkan keterampilan dan kemampuan pemimpin dalam
menginisiasi, memobilisasi, dan memfasilitasi perubahan yang signifikan dalam suatu organisasi atau
lingkungan kerja. Kepemimpinan perubahan bertumpu pada niat atau aspirasi dan memerlukan proses yang
terstruktur dalam mengidentifikasi, merencanakan, dan mengimplementasikan transformasi yang diperlukan
untuk meningkatkan tujuan organisasi secara keseluruhan. Oleh karena itu, kepemimpinan perubahan harus
mampu menggabungkan keinginan, keterampilan, dan kemampuan pemimpin dalam membimbing organisasi
menuju perubahan positif yang dapat meningkatkan kinerja dan efektivitas tujuan organisasi (Kahar, 2008).
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2.2. Supervisi Akademik Kepala Sekolah

Kegiatan supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah sebagai pemimpin sekolah disebut dengan
supervisi akademik kepala sekolah. Supervisi akademik kepala sekolah merupakan serangkaian kegiatan atau
aktivitas yang dilakukan untuk membantu guru dalam mengembangkan tingkat kemampuannya dalam
mengelola proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang baik (Istiningsih et al., 2020).
Menurut Noor et al., (2020) supervisi akademik merupakan suatu layanan yang berupa bimbingan, fasilitasi,
motivasi, dan penilaian terhadap guru dalam melaksanakan pembelajaran mulai dari perencanaan, pelaksanaan,
hingga pengembangan profesinya sebagai guru secara efektif. Selain memberikan bimbingan, fasilitasi,
motivasi, dan penilaian dalam meningkatkan kemampuan atau kompetensi guru, seorang kepala sekolah
sebagai supervisor juga harus memberikan pengarahan dan pengendalian terhadap kinerja guru (Priyasmimana
et al., 2022). Pemberian pengarahan tersebut juga bertujuan untuk memberikan semangat kerja kepada guru
sehingga guru akan berusaha untuk meningkatkan kinerjanya. Sedangkan pengendalian terhadap kinerja guru
bertujuan untuk melakukan supervisi terhadap kinerja guru. Pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala
sekolah terhadap guru sangat penting dalam rangka meningkatkan profesionalisme guru dan meningkatkan
mutu pembelajaran melalui proses pembelajaran yang baik. Dengan demikian, hakikat supervisi akademik
bukanlah untuk menilai kinerja guru dalam mengelola proses pembelajaran melainkan untuk membantu guru
dalam mengembangkan profesionalismenya (Dewi et al., 2020). Sikap profesional guru sangat penting dalam
menjaga dan meningkatkan profesionalisme guru karena sikap profesional guru senantiasa mempengaruhi
perilaku dan aktivitas guru sehari-hari.
2.3. Self-Efficacy

Self-efficacy adalah konsep yang merujuk pada keyakinan individu terhadap kemampuan mereka untuk
melaksanakan tugas atau mencapai tujuan tertentu. Menurut teori kognitif sosial yang dikemukakan oleh
Bandura, self-efficacy berperan penting dalam mempengaruhi motivasi dan perilaku individu (Bandura, 1971).
self-efficacy guru merujuk pada keyakinan guru terhadap kemampuannya untuk mempengaruhi pembelajaran
dan perilaku siswa secara positif. Self-efficacy guru memiliki dampak signifikan terhadap kualitas proses
pembelajaran di kelas, penyesuaian akademik siswa, dan kesejahteraan psikologis guru itu sendiri (Zee &
Koomen, 2016). Penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy guru berhubungan positif dengan kualitas
pengajaran, termasuk manajemen kelas yang efektif dan iklim kelas yang mendukung (Kunsting et al., 2016).
Selain itu, self-efficacy guru juga mempengaruhi komitmen mereka terhadap profesi mengajar, di mana guru
dengan self-efficacy tinggi cenderung lebih berkomitmen dan puas dengan pekerjaannya (Chesnut & Burley,
2015). Dalam konteks pendidikan inklusif, self-efficacy guru dapat meningkatkan praktik pengajaran yang
inklusif dan berdampak positif pada siswa dengan kebutuhan pendidikan khusus (Wray et al., 2022; Yada et
al., 2022).
2.4. Kompetensi Pedagogis

Kompetensi pedagogis guru merupakan salah satu unsur kunci keberhasilan proses pendidikan di
sekolah. Menurut Jones dkk. (2012), Kompetensi guru meliputi kemampuan individu dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya sesuai standar yang ditetapkan. Aspek kinerja guru meliputi perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan. Guru yang berkinerja tinggi
dapat menciptakan lingkungan belajar yang efektif, memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi
peserta didik, dan mendorong tercapainya tujuan pembelajaran. Selain itu, kompetensi pedagogis, profesional,
sosial, dan kepribadian merupakan indikator penting dalam menilai kinerja seorang guru (Siswanto et al., 2020).
Kinerja guru merupakan aspek yang fundamental bagi keberhasilan proses pembelajaran dan dalam
meningkatkan mutu pendidikan. Guru berperan sebagai penyampai materi pelajaran dan pembimbing,
motivator, serta inspirator bagi peserta didik. Kompetensi guru dapat dilihat dari kemampuannya dalam
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran secara efektif. Dalam praktiknya, kinerja
tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kompetensi pedagogis, profesional, kepribadian, dan sosial
guru (Hanifah et al., 2019; Kryshtanovych, 2018). Peningkatan kompetensi pedagogis guru merupakan
tantangan yang memerlukan perhatian khusus dari pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat. Program
pelatihan, supervisi akademik, dan insentif merupakan beberapa langkah yang dapat mendukung optimalisasi
kinerja guru. Selain itu, lingkungan kerja yang kondusif, komunikasi yang baik antar pendidik, serta sarana
pendukung yang memadai juga turut menentukan seberapa efektif seorang guru dapat melaksanakan tugasnya
(Kanya et al., 2021). Dengan demikian, kompetensi pedagogis guru tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan
individu tetapi juga oleh sistem dan budaya kerja sekolah. Peningkatan kinerja guru berdampak besar pada
hasil belajar siswa dan mutu pendidikan secara keseluruhan. Guru yang berkinerja baik dapat menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan dan memberdayakan siswa untuk mencapai potensi maksimalnya. Di sisi
lain, evaluasi kompetensi pedagogis guru secara berkelanjutan juga penting untuk memastikan bahwa proses
pembelajaran relevan dengan kebutuhan zaman. Dengan fokus yang tepat pada peningkatan kompetensi
pedagogis guru, pendidikan nasional bertujuan untuk menciptakan generasi yang cerdas dan berkarakter, yang
dapat dicapai dengan lebih mudah.
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Berdasarkan pembahasan di atas, maka peneliti membuat konstelasi penelitian yang bertujuan untuk
memperjelas pola penelitian yang akan dilakukan. Adapun konstelasi penelitian dapat dilihat pada bagan di
bawah ini:

Gambar 1
Konstelasi penelitian (path analysis)
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Berdasarkan gambar 1, maka hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

H1: Kepemimpinan perubahan berpengaruh langsung terhadap kompetensi pedagogis guru SMP Negeri
se-Kota Cilegon.

H2: Supervisi akademik kepala sekolah berpengaruh langsung terhadap kompetensi pedagogis guru SMP
Negeri se-Kota Cilegon.

H3: Self-efficacy berpengaruh langsung terhadap kompetensi pedagogis guru SMP Negeri se-Kota
Cilegon.

H4 :  Kepemimpinan perubahan, supervisi akademik kepala sekolah, dan self-efficacy berpengaruh secara
simultan terhadap kompetensi pedagogis guru SMP Negeri se-Kota Cilegon.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan menggunakan metode penelitian
menggunakan survei jenis expost facto. Permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah untuk melohat
pengaruh kepemimpinan perubahan, supervisi akademik kepala sekolah, dan kepuasan kerja terhadap
kompetensi pedagogis guru SMP Neger se-Kota Cilegon, maka model penelitian ini adalah analisis jalur (path
analyisis) yang terdiri dari variabel eksogen dan endogen. Variabel eksogen merupakan variabel yang
mempengaruhi variabel lain, baik secara langsung maupun tidak langsung. Dalam penelitian ini, variabel
eksogen terdiri dari kepemimpinan perubahan, supervisi akademik kepala sekolah, dan self-efficacy.
Sedangkan variabel endogen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain. Dalam penelitian ini,
variabel endogennya adalah kompetensi pedagogis guru.

Populasi pada penelitian ini seluruh guru SMP Negeri se-Kota Cilegon yang berstatus PNS dan PPPK
dengan jumlah populasi sebanyak 507 guru. Berdasarkan jumlah populasi tersebut, maka penelitian
menggunakan rumus slovin dengan signifikasi 0,05 sebagai dasar dalam menentukan ukuran sampel penelitian.
Berdasarkan rumus slovin, maka jumlah sampel pada penelitian ini adalah sebanyak 230 guru. Berikut adalah
data jumlah populasi dan sampel pada penelitian ini:
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Tabel 1
Jumlah populasi dan sampel penelitian
Sekolah Kecamatan Jumlah Guru  Jumlah Sampel

SMP Negeri 1 Kota Cilegon Jombang 42 33
SMP Negeri 2 Kota Cilegon Cilegon 32 25
SMP Negeri 3 Kota Cilegon Grogol 54 42
SMP Negeri 4 Kota Cilegon Ciwandan 51 40
SMP Negeri 5 Kota Cilegon Cibeber 56 44
SMP Negeri 6 Kota Cilegon Pulomerak 36 28
SMP Negeri 7 Kota Cilegon Cilegon 29 23
SMP Negeri 8 Kota Cilegon Cibeber 33 26
SMP Negeri 9 Kota Cilegon Ciwandan 28 22
SMP Negeri 10 Kota Cilegon Pulomerak 24 19
SMP Negeri 11 Kota Cilegon Citangkil 32 25
SMP Negeri 12 Kota Cilegon Purwakarta 24 19
SMP Negeri 13 Kota Cilegon ~ Jombang 27 21
SMP Negeri 14 Kota Cilegon Citangkil 25 20
SMP Negeri 15 Kota Cilegon Grogol 14 11

Total 507 230

Instrumen penelitian ini menggunakan skala liket 1-5. Instrumen atau angket tersebut disusun dengan
memuat pernyataan yang telah dilengkapi alternatif pilihan jawaban.

Tabel 2
Skala likert penelitian
Pernyataan .
Positif Negatif Skala Likert
Sangat setuju Sangat tidak setuju 5
Setuju Tidak setuju 4
Netral Netral 3
Tidak setuju Setuju 2
Sangat tidak setuju ~ Sangat setuju 1

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan uji prasyarat analisis dengan menggunakan uji
normalitas galat taksiran Kolmogorov-smirnov, uji linearitas, uji regresi, uji multikolonearitas, dan uji
heteroskedastisitas Glejser. Sedangkan uji hipotesis menggunakan uji korelasi menggunakan pearson product
moment, dan Sobel test.

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian

Uji normalitas adalah metode statistik untuk menentukan apakah data yang dikumpulkan mengikuti
distribusi normal. Distribusi normal, yang sering digambarkan sebagai bentuk "gunung" atau “lonceng",
memiliki sebagian besar data yang berpusat di sekitar nilai tengah dan sedikit data di kedua ujungnya. Uji ini
penting dalam analisis kuantitatif karena banyak teknik statistik, seperti analisis regresi dan uji-t,
mengasumsikan bahwa data terdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji normalitas, dapat disimpulkan bahwa
semua data dalam penelitian ini terdistribusi normal (tabel 3).

Tabel 3
Rekapitulasi hasil uji normalitas galat taksiran kolmogorov-smirnov
. Probabilitas _ L .
Variabel signifikansi o0 =10.05 Kriteria Kesimpulan
Kompetensi Pedagogis — Kepemimpinan 0.18 0.05 0.18>0.05 Berdistribusi
Perubahan Normal
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Variabel Prot)_aplllta§ o =0.05 Kriteria Kesimpulan
signifikansi
Kompetensi Pedagogis — Supervisi 0.90 0.05 0.90>0.05 Berdistribusi
Akademik Kepala Sekolah Normal
Kompetensi Pedagogis — Self-Efficacy 0.27 0.05 0.27>0.05  Berdistribusi

Normal

Uji linearitas merupakan prosedur statistika yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan
linear antara dua variabel atau lebih. Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan linear
antara variabel dependen dan variabel independen dalam suatu model regresi. Berdasarkan hasil uji linearitas
dan uji signifikansi persamaan regresi di atas, dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini semuanya
linear dan memiliki persamaan regresi yang signifikan (tabel 4 dan tabel 5).

Tabel 4
Rekapitulasi hasil uji linearitas
Variabel Linearity Deviation from Linearity a=0.05 Kesimpulan
Kompetensi Pedagogis — 0.003 < 0.05 0.10>0.05 0.05 Linier
Kepemimpinan Perubahan
Kompetensi Pedagogis — 0.003 < 0.05 0.12>0.05 0.05 Linier
Supervisi Akademik Kepala
Sekolah
Kompetensi Pedagogis — Self-  0.001 < 0.05 0.17 >0.05 0.05 Linier
Efficacy
Tabel 5
Rekapitulasi hasil uji regresi
Variabel thitung ttabel sig. @=0.05 Kesimpulan
Kompetensi Pedagogis — Kepemimpinan 2.518 1.971 0.003 0.05 Signifikan
Perubahan

Kompetensi Pedagogis — Supervisi Akademik 2.170 1.971 0.002 0.05 Signifikan
Kepala Sekolah
Kompetensi Pedagogis — Self-Efficacy 4.770 1.971 0.000 0.05 Signifikan
Uji multikolinearitas merupakan salah satu teknik statistika yang digunakan untuk mengidentifikasi
adanya korelasi yang tinggi antara dua atau lebih variabel bebas dalam suatu model regresi. Uji ini penting
dilakukan karena multikolinearitas dapat menimbulkan masalah dalam estimasi dan interpretasi koefisien
regresi sehingga mempengaruhi keakuratan model. Berdasarkan hasil analisis uji multikolinearitas, diperoleh
bahwa seluruh data memiliki nilai toleransi lebih besar dari 0,100 dan nilai VIF kurang dari 10,00 (tabel 6).
Berdasarkan tabel 6 dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas.

Tabel 6
Rekapitulasi hasil uji multikolinearitas
. Kriteria .
Varibel Tolerance VIE Kesimpulan

Kompetensi Pedagogis — Kepemimpinan 0.178>0.100 9.113<10.00 Tidak terjadi gejala

Perubahan multikolinearitas
Kompetensi Pedagogis — Supervisi Akademik ~ 0.194 >0.100 8.285<10.00 Tidak terjadi gejala

Kepala Sekolah multikolinearitas
Kompetensi Pedagogis — Self-Efficacy 0.169>0.100 8.512<10.00 Tidak terjadi gejala

multikolinearitas

Uji heteroskedastisitas merupakan prosedur statistika yang digunakan untuk menguji apakah suatu
model regresi memiliki ketidaksamaan varians residual. Dalam analisis regresi, salah satu asumsi penting
adalah varians galat (residual) harus konstan pada rentang nilai variabel bebas, yang dikenal sebagai
homoskedastisitas. Berdasarkan hasil analisis uji heteroskedastisitas, ditemukan bahwa semua data memiliki
nilai probabilitas signifikan kurang dari 0,05 (tabel 7). Berdasarkan Tabel 7, dapat disimpulkan bahwa tidak
ada satu pun data yang menunjukkan gejala heteroskedastisitas.
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Tabel 7
Rekapitulasi hasil uji heteroskedastisitas
Variabel Nilai Sig. a=0.05 Kriteria Kesimpulan
Kompetensi Pedagogis — 0.966 0.05 0.966 > 0.05 Tidak terjadi gejala
Kepemimpinan Perubahan heteroskedastisitas
Kompetensi Pedagogis — Supervisi 0.330 0.05 0.330>0.05 Tidak terjadi gejala
Akademik Kepala Sekolah heteroskedastisitas
Kompetensi Pedagogis — Self-Efficacy 0.400 0.05 0.400>0.05 Tidak terjadi gejala

heteroskedastisitas
Pengujian hipotesis dalam analisis jalur menguji hubungan kausal antara variabel dalam suatu model.
Analisis jalur adalah teknik statistik yang digunakan untuk mengeksplorasi dan memverifikasi model hubungan
kausal yang kompleks yang melibatkan variabel independen (kepemimpinan perubahan, supervisi akademik
kepala sekolah, dan self-efficacy) dan variabel dependen (kompetensi pedagogis guru).

Tabel 8
Rekapitulasi hasi uji hipotesis pengaruh langsung
: Koefisien . .
Variabel K . t-hitung t-tabel p-value Kesimpulan
orelasi
Kompetensi Pedagogis — Kepemimpinan 0,195 2,896 1,971 0,001 Hipotesis
Perubahan diterima (H1)
Kompetensi Pedagogis — Supervisi 0,353 3,731 1,971 0,000 Hipotesis
Akademik Kepala Sekolah diterima (H2)
Kompetensi Pedagogis — Self-Efficacy 0,397 4,010 1,971 0,000 Hipotesis
diterima (H3)
Tabel 10
Rekapitulasi hasi uji hipotesis pengaruh simultan
Variabel f-hitung  f-tabel p-value Kesimpulan

Kompetensi Pedagogis — Kepemimpinan 21,753 1,970 0,000 Hipotesis diterima (H4)
Perubahan — Supervisi Akademik Kepala
Sekolah — Self-Efficacy
4.2 Pembahasan
4.2.1 Pengaruh langsung kepemimpinan perubahan terhadap kompetensi pedagogis guru SMP Negeri se-Kota
Cilegon (H1)

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, diperoleh koefisien korelasi kepemimpinan
perubahan terhadap kompetensi pedaogis guru SMP Negeri se-Kota Cilegon sebesar 0,195 dengan nilai t hitung
sebesar 2,896 dan nilai p sebesar 0,001. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai t lebih besar dari
nilai t tabel (2,896 > 1,971) dan nilai p lebih kecil dari signifikansi o = 0,05 (0,001 < 0,05). Berdasarkan hasil
pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan perubahan berpengaruh signifikan terhadap
kompetensi pedagogis guru SMP Negeri se-Kota Cilegon. Kepemimpinan perubahan kepala sekolah
berpengaruh secara langsung terhadap kompetensi pedagogis guru karena seorang kepala sekolah bertanggung
jawab untuk memberikan inspirasi, motivasi, dan mengarahkan guru dalam menghadapi tantangan dan
perubahan dinamika pendidikan. Dalam situasi demikian, kepemimpinan perubahan seorang kepala sekolah
secara strategis menetapkan tujuan bersama dan menciptakan budaya kerja sekolah yang progresif.

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Hanafi et al., (2023) yang menyatakan bahwa kepemimpinan
perubahan berperan dalam memberikan pengetahuan, mengomunikasikan, melibatkan, dan mendukung setiap
rencana perubahan dalam suatu organisasi atau sekolah sehingga dapat berimplikasi pada terciptanya budaya
kerja yang baik di lingkungan sekolah. Gaya kepemimpinan dalam hal ini kepemimpinan perubahan
berpengaruh terhadap terbentuknya budaya kerja yang baik karena dengan mengetahui bagaimana seharusnya
seorang pemimpin bertindak dengan benar dapat sangat mempengaruhi kinerja karyawan/guru (Firmansyah et
al., 2025; Sidauruk & Gunawan, 2020). Berdasarkan hasil penelitian (Ammar et al., 2024) pemimpin memegang
peranan penting dalam menciptakan budaya kerja yang progresif dan berkelanjutan karena memiliki pengaruh
langsung terhadap visi, nilai, dan perilaku yang diterapkan di lingkungan kerja. Sebagai pengarah utama,
pemimpin menetapkan standar kerja yang tinggi, mendorong inovasi, dan menginspirasi tim untuk terus
berkembang dalam menghadapi tantangan (Ashari et al., 2024; Nuraeni et al., 2023; Ompusunggu, 2023).
Dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip perubahan adaptif, para pemimpin dapat menciptakan ekosistem
kerja yang mendorong kolaborasi, kreativitas, dan perbaikan berkelanjutan. Berdasarkan pembahasan di atas,
kepala sekolah yang menjalankan kepemimpinan perubahan yang baik memiliki peran strategis dalam
meningkatkan kinerja guru karena mereka menciptakan budaya kerja yang inovatif, progresif, dan kolaboratif.
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Kepala sekolah bertanggung jawab untuk menginspirasi, memotivasi, dan membimbing guru dalam
menghadapi dinamika pendidikan yang terus berubah.

Guru dapat melakukannya dengan menerapkan prinsip-prinsip kepemimpinan adaptif, yang akan
memungkinkan mereka untuk berkomunikasi dengan baik, mendukung perubahan, dan menciptakan
lingkungan kerja yang positif. Hal ini meningkatkan keinginan dan komitmen guru dan mendorong mereka
untuk berpartisipasi lebih aktif dalam proses pembelajaran dan pengembangan diri. Kepala sekolah berperan
sebagai pemrakarsa, pembuat, dan pendamping perubahan untuk memastikan bahwa program perubahan terus
berlanjut, yang secara langsung berdampak pada kinerja guru.

4.2.2 Pengaruh langsung supervisi akademik kepala sekolah terhadap kompetensi pedagogis guru SMP Negeri
se-Kota Cilegon (H2)

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, diperoleh koefisien korelasi supervisi akademik
kepala sekolah terhadap kompetensi pedagogis guru SMP Negeri se-Kota Cilegon sebesar 0,353 dengan nilai
t hitung sebesar 3,731 dan nilai p sebesar 0,000. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai t hitung lebih
besar dari nilai t tabel (2,353 > 1,971), dan nilai p lebih kecil dari signifikansi o = 0,05 (0,000 < 0,05).
Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa supervisi akademik kepala sekolah
berpengaruh signifikan terhadap kompetensi pedagogis guru SMP Negeri se-Kota Cilegon. Supervisi akademik
kepala sekolah merupakan suatu kegiatan pengarahan dan pengendalian yang dilakukan oleh kepala sekolah
kepada guru-guru di lingkungan sekolah. Supervisi akademik kepala sekolah di sekolah merupakan salah satu
upaya strategis untuk meningkatkan proses pembelajaran melalui supervisi, bimbingan, dan pengembangan
kompetensi profesional dan pedagogis guru (Roti et al., 2020). Dalam praktiknya, supervisi akademik kepala
sekolah dilakukan untuk memastikan bahwa kaidah perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi menjalankan
kegiatan pembelajaran. Selain itu, supervisi ini bertujuan untuk memberikan umpan balik yang bermanfaat
kepada pendidik sehingga dapat meningkatkan kemampuan pedagogis dan profesionalnya. Sebagai supervisor
akademik, kepala sekolah menciptakan lingkungan kerja yang mendukung di mana guru merasa didampingi
dan diarahkan ketika menghadapi permasalahan pembelajaran (Herman & Khalaf, 2023). Dengan supervisi
akademik yang baik, guru dapat lebih memahami kebutuhan siswa, menciptakan pendekatan pembelajaran
yang kreatif, dan meningkatkan hasil belajar siswa.

Kegiatan supervisi akademik juga membantu guru untuk terus berkembang. Supervisi akademik
merupakan salah satu cara untuk mengevaluasi dan membantu guru belajar dan berkembang sebagai seorang
profesional. Kepala sekolah dapat membantu guru menemukan kekuatan dan kelemahan praktik mengajarnya
melalui interaksi yang terarah (Sophianingreki, 2020). Supervisi akademik yang efektif juga dapat membantu
guru mengembangkan budaya refleksi di mana mereka dapat secara aktif mengevaluasi dan meningkatkan
kinerjanya. Supervisi akademik sangat penting untuk meningkatkan kualitas guru. Supervisi akademik
merupakan suatu proses terorganisasi yang bertujuan untuk mendukung, membimbing, dan memberikan
umpan balik kepada guru guna memastikan bahwa standar akademik terlaksana dalam pembelajaran
(Istiningsih et al., 2020). Supervisi ini membantu guru meningkatkan kemampuan pedagogis, profesional, dan
manajerialnya. Dengan supervisi yang baik, guru lebih memahami cara menyelenggarakan kelas, merancang
pembelajaran yang efektif, dan meningkatkan capaian belajar siswa. Supervisi akademik juga memungkinkan
guru untuk merefleksikan praktik mengajarnya dan menemukan kekurangan untuk memperbaikinya (Zohriah
et al., 2022). Secara keseluruhan, kinerja guru dipengaruhi secara signifikan oleh supervisi akademik, dengan
fokus pada pemberdayaan guru dan peningkatan kompetensi, motivasi, serta profesionalisme guru. Supervisi
yang dirancang dan dilaksanakan dengan baik memungkinkan guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
dan berkontribusi terhadap pencapaian tujuan pendidikan sekolah. Oleh karena itu, supervisi akademik harus
menjadi bagian penting dari manajemen sekolah.
4.2.3Pengaruh langsung self-efficacy terhadap kompetensi pedagogis guru SMP Negeri se-Kota Cilegon (H3)

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, diperoleh koefisien korelasi self-efficacy terhadap
kompetensi pedagogis guru sebesar 0,404 dengan nilai t hitung sebesar 4,010 dan nilai p sebesar 0,000. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel (4,010 > 1,971) dan nilai p lebih
kecil dari signifikansi a = 0,05 (0,000 < 0,05). Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa
self-efficacy berpengaruh signifikan terhadap kompetensi pedagogis guru SMP Negeri se-Kota Cilegon. Self-
efficacy, atau keyakinan guru terhadap kemampuannya sendiri dalam melaksanakan tugas mengajar, memiliki
pengaruh penting terhadap kompetensi pedagogis guru SMP. Kompetensi pedagogis mencakup kemampuan
guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran secara efektif. Penelitian
menunjukkan bahwa self-efficacy guru secara signifikan memprediksi praktik instruksional yang dilaporkan,
yang merupakan bagian dari kompetensi pedagogis, seperti dukungan kepada siswa dan pemberian struktur
dalam pembelajaran (Depaepe & Konig, 2018). Selain itu, self-efficacy guru juga berhubungan positif dengan
persepsi siswa terhadap kompetensi dan penghormatan kepada guru, yang pada akhirnya dapat meningkatkan
kualitas interaksi di kelas dan efektivitas pembelajaran (Miller et al., 2017). Lebih lanjut, self-efficacy guru
terbukti berkontribusi pada peningkatan pengetahuan konten pedagogis dan pengetahuan pedagogis secara

57



Jurnal Penelitian, Pendidikan dan Pengajaran (JPPP)
Vol. 6 No. 1, April 2025, pp. 50-61
ISSN: 2721-7795.DOI: 10.30596/jppp.v6i1.23972

umum, yang merupakan komponen utama dari kompetensi pedagogis (D. Pestano, 2022; Zhou et al., 2020).
Guru dengan self-efficacy tinggi cenderung lebih percaya diri dalam mengelola kelas, memberikan umpan balik
yang tepat, serta menyesuaikan metode pembelajaran sesuai kebutuhan siswa. Penelitian juga menemukan
bahwa self-efficacy berperan sebagai mediator antara pengetahuan pedagogis umum dan penurunan risiko
burnout, yang berarti guru yang yakin pada kemampuannya cenderung lebih mampu mempertahankan
kompetensi pedagogis dalam jangka panjang (Lauermann & Konig, 2016). Demikian, secara umum, self-
efficacy tetap menjadi faktor kunci yang mendorong guru untuk terus mengembangkan dan menerapkan
kompetensi pedagogis secara optimal dalam proses pembelajaran di SMP

4.2.4Pengaruh kepemimpinan perubahan, supervisi akademik kepala sekolah, dan self-efficacy terhadap

kompetensi pedagogis guru SMP Negeri se-Kota Cilegon (H4)

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dengan menggunakan uji F, pengaruh kepemimpinan
perubahan, supervisi akademik kepala sekolah, dan self-efficacy secara simultan terhadap kompetensi
pedagogis guru diperoleh nilai f hitung sebesar 21,753 dan nilai p sebesar 0,000. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa nilai f hitung lebih besar dari t tabel (21,753 > 1,970) dan nilai p lebih kecil dari signifikansi
a.=0,05 (0,000 < 0,05) yang mengakibatkan HO ditolak dan hipotesis H1 diterima. Berdasarkan hasil pengujian
tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kepemimpinan perubahan, supervisi akademik kepala
sekolah, dan self-efficacy secara simultan terhadap kompetensi pedagogis guru SMP Negeri se-Kota Cilegon.
Nilai koefisien determinasi sebesar 0,379 yang berarti bahwa pengaruh kepemimpinan perubahan, supervisi
akademik kepala sekolah, dan self-efficacy secara simultan mampu menjelaskan variabel kompetensi
pedagogis guru sebesar 37,9%. Sedangkan sisanya sebesar 62,1% dijelaskan oleh variabel lain. Oleh karena
pengaruh kepemimpinan perubahan, supervisi akademik kepala sekolah, dan self-efficacy secara simultan
terhadap kompetensi pedagogis guru adalah positif dan signifikan, maka dapat dikatakan bahwa kepemimpinan
perubahan, supervisi akademik kepala sekolah, dan kepuasan kerja secara simultan berpengaruh positif
terhadap kompetensi pedagogis guru.

Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif, khususnya dalam konteks kepemimpinan perubahan,
berperan penting dalam meningkatkan kompetensi pedagogis guru SMP. Kepala sekolah yang mampu
menjalankan peran kepemimpinan sebagai agen perubahan tidak hanya menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif, tetapi juga memberikan arahan dan motivasi kepada guru untuk terus berkembang. Penelitian
menunjukkan bahwa kompetensi kepemimpinan kepala sekolah secara signifikan berpengaruh terhadap kinerja
dan kompetensi guru, dengan kontribusi yang besar terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah
(Buku et al., 2021). Supervisi akademik yang dilakukan secara sistematis oleh kepala sekolah juga terbukti
memberikan dampak positif terhadap kompetensi pedagogis guru. Melalui perencanaan, pelaksanaan, dan
tindak lanjut supervisi yang terstruktur, guru mendapatkan bimbingan dan umpan balik yang mendukung
pengembangan profesional mereka. Supervisi akademik yang efektif tidak hanya meningkatkan kualitas
mengajar, tetapi juga berdampak pada hasil belajar siswa dan kualitas pendidikan secara keseluruhan (Taufik
Hendra & Nurhizrah Gitituati, 2022). Secara simultan, supervisi akademik dan kompetensi pedagogik guru
berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja guru (Wardani et al., 2022).

Selain faktor eksternal seperti kepemimpinan dan supervisi, faktor internal seperti self-efficacy atau
keyakinan diri guru juga sangat berpengaruh terhadap kompetensi pedagogis (Firmansyah et al., 2018). Guru
yang memiliki self-efficacy tinggi cenderung lebih percaya diri dalam mengelola kelas, menerapkan metode
pembelajaran inovatif, dan menghadapi tantangan dalam proses pembelajaran. Self-efficacy yang kuat
mendorong guru untuk terus belajar dan beradaptasi dengan perubahan, sehingga kompetensi pedagogis
mereka semakin berkembang (Agustin et al., 2023). Secara simultan, kombinasi antara kepemimpinan
perubahan kepala sekolah, supervisi akademik yang efektif, dan self-efficacy guru membentuk sinergi yang
kuat dalam meningkatkan kompetensi pedagogis guru SMP. Penelitian menunjukkan bahwa ketiga faktor ini,
baik secara individu maupun bersama-sama, memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran dan kinerja guru di sekolah menengah pertama. Dengan demikian, upaya peningkatan
kompetensi pedagogis guru perlu melibatkan penguatan kepemimpinan kepala sekolah, optimalisasi supervisi
akademik, serta pengembangan self-efficacy guru secara berkelanjutan.

5.  KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kompetensi pedagogis guru SMP Negeri se-
Kota Cilegon dipengaruhi secara signifikan oleh tiga faktor utama, yaitu kepemimpinan perubahan kepala
sekolah, supervisi akademik, dan self-efficacy guru. Pertama, kepemimpinan perubahan kepala sekolah terbukti
memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap peningkatan kompetensi pedagogis guru. Kepala sekolah
yang menjalankan kepemimpinan adaptif dan progresif mampu menciptakan budaya kerja yang mendukung
pengembangan profesionalisme guru. Kedua, supervisi akademik yang dilaksanakan secara terstruktur oleh
kepala sekolah turut memberikan kontribusi signifikan dalam membimbing, mengevaluasi, dan memperkuat
kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Ketiga, self-efficacy atau keyakinan guru terhadap
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kemampuan dirinya sendiri terbukti menjadi faktor internal yang kuat dalam mendorong guru untuk terus
berkembang, berinovasi, dan menghadapi tantangan pembelajaran dengan percaya diri. Secara simultan, ketiga
faktor tersebut berkontribusi sebesar 37,9% terhadap kompetensi pedagogis guru, menunjukkan adanya
hubungan yang kuat antara dukungan kepemimpinan, pembinaan akademik, dan kekuatan psikologis internal
dengan kualitas pengajaran. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi pedagogis guru tidak hanya
membutuhkan kebijakan manajerial yang tepat dari kepala sekolah, tetapi juga penguatan supervisi akademik
serta pemberdayaan psikologis guru melalui peningkatan self-efficacy secara berkelanjutan.
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